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ABSTRAK 
Penelitan ini dilakukan di jalan Durian Lingkungan I, Kelurahan Kisaran Naga, Kab. 
Asahan, Provinsi Sumatera Utara. Waktu penelitian pada bulan Februari sampai dengan 
Maret 2017. Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
Faktorial dengan 2 faktor perlakuan dan 3 ulangan. Faktor pertama pemberian jenis pupuk 
nitrogen dengan 3 taraf yaitu : N0 = kontrol, N1 = pupuk Urea, dan N2 = pupuk ZA. Faktor 
kedua dengan pemberian pupuk organik cair dengan 4 taraf yaitu C0 = 0 ml/l air/plot, C1 = 
2,5 ml/l air/plot, C2 = 5 ml/l air/plot dan C3 = 7,5 ml/l air/plot. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pupuk Urea merupakan perlakuan terbaik yang menghasilkan tinggi tanaman 26,16 
cm, jumlah daun 9,90 helai, produksi per tanaman 114,69 g, dan produksi per plot 2,71 kg. 
Perlakuan terbaik pada pemberian POC NASA diperoleh pada dosis 7,5 ml/l air/plot yang 
menghasilkan tinggi tanaman 25,44 cm, jumlah daun 9,67 helai, produksi per tanaman 
106,64 g dan produksi per plot 2,54 kg. Interaksi antara pupuk Nitrogen dan pupuk organik 
cair memberikan tidak berbeda nyata terhadap semua peubah amatan. 
Kata Kunci: jenis pupuk nitrogen, pupuk organik cair,  Pakcoy (Brassica rapa L.). 
 

 

ABSTRACT 
This research was conducted at Durian  street, the Environmental I, Kelurahan Kisaran 
Naga, Kab. Asahan, North Sumatra Province. When the study in February until March 
2017. This study is based on a randomized block design (RAK) factorial with 2 factors and 
3 replications. The first factor Nitrogen fertilizer with 3 levels namely: N0 = control, N1 = 
Urea, and N2 = ZA. The second factor with a liquid organic fertilizer with four levels ie C0 = 
0 ml/liter of water/plot, C1 = 2,5 ml/liter of water/plot, C2 = 5 ml/liter of water/plot and C3 = 
7,5 ml/liter of water/plot. Results of this research is that urea is the best treatment that 
produces 26.16 cm plant height, leaf number 9.90 piece, the production of 114.69 g per 
plant, and production per plot 2,71 kg. The best treatment in the administration of NASA 
POC obtained at doses of 7.5 ml / l of water / plots produce 25.44 cm plant height, leaf 
number 9.67 strands, 106.64 g per plant production and production per plot of 2.54 kg. The 
interaction between nitrogen fertilizer and liquid organic fertilizer provide not significantly 
different with all the variables of observation. 
Key Words: Nitrogen fertilizer,  liquid organic fertilizer, Pakcoy (Brassica rapa L.). 

 

 

PENDAHULUAN 
Pengembangan dan permintaan komoditas sayuran menunjukkan kecenderungan 

yang selalu meningkat, namun produktivitas tanaman sayuran Indonesia masih rendah jika 

dibandingkan dengan negara maju seperti Amerika, Jepang dan Eropa. Rendahnya 

produktivitas tanaman sayuran karena belum optimalnya penerapan teknologi budidaya 

yang baik seperti karakterisasi lahan, perbenihan, pemupukan, pengendalian hama dan 

penyakit, panen dan pasca panen. Budidaya sayuran yang belum memperhatikan perihal 
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tersebut di atas berakibat pada tidak optimalnya produksi dan kondisi lingkungan sekitar 

lokasi budidaya akan rusak (degradasi lahan) (Izhar, 2012). 

Pakcoy (Brassica rapa L.) adalah tanaman jenis sayur-sayuran yang termasuk 

keluarga Brassicaceae. Tumbuhan pakcoy masih memiliki kerabat dekat dengan sawi, jadi 

pakcoy dan sawi merupakan satu genus, hanya varietasnya saja yang berbeda. 

Penampilannya sangat mirip dengan sawi, akan tetapi lebih pendek dan kompak, tangkai 

daunnya lebar dan kokoh, tulang daunnya mirip dengan sawi hijau, daun lebih tebal dari 

sawi hijau. Tanaman pakcoy bila ditinjau dari aspek ekonomis dan bisnisnya layak untuk 

dikembangkan atau diusahakan untuk memenuhi permintaan konsumen yang semakin 

lama semakin tinggi serta adanya peluang pasar. Kelayakan pengembangan budidaya 

sawi antara lain ditunjukkan oleh adanya keunggulan komparatif kondisi wilayah tropis 

Indonesia yang sangat cocok untuk komoditas tersebut, disamping itu, umur panen sawi 

pakcoy relatif pendek yakni 40-50 hari setelah tanam dan hasilnya memberikan 

keuntungan yang memadai (Haryanto dan Tina, 2002). 

Kandungan nutrisi yang terdapat dalam 100g bahan antara lain : 95 g air, 1.2 g 

protein, 0.2 g lemak, 1.2 g karbohidrat, 5800 IU vitamin A, 0.04 mg vitamin B1, 0.07 mg 

vitamin B2, 0.5 mg niasin, 53 mg vitamin C, 102 mg kalsium, 2.0 mg zat besi, 27 mg 

magnesium, 37 mg fosfor, 180 mg kalium dan 100 mg natrium (Hilman, 2011). 

Pupuk memegang peranan penting dalam peningkatan produktivitas tanaman 

dunia dan meningkatkan keuntungan bagi para petani. Rekomendasi pemupukan 

seharusnya dapat menghasilkan produk dan kualitas tanaman yang diinginkan, juga untuk 

menghidari kesalahan manajemen aplikasi pupuk yang menyebabkan kerusakan 

lingkungan. Sehingga rekomendasi pupuk harus dipertimbangan secara baik tingkat 

produkstivitasnya dengan perlindungan terhadap lingkungan (Susila, 2013). 

Tanaman sayuran, terutama sayuran daun dan berumur pendek (semusim) 

membutuhkan unsur N sebagai nutrisi utamanya dalam jumlah besar. Oleh karena itu, 

pemupukan N merupakan salah satu hal penting dalam budidaya sayuran. Hal-hal yang 

meningkatkan efisiensi N dan kualitas hasil panen sayuran akan menjadi penting untuk 

diketahui sehingga efektivitas pemupukan menjadi lebih tinggi dan kehilangan N dari lahan 

tanaman sayuran dapat ditekan (Wijaya, 2012). 

Pupuk organik cair merupakan salah satu jenis pupuk yang banyak beredar di 

pasaran. Pupuk organik cair selain dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, 

juga membantu meningkatkan produksi tanaman, meningkatkan kualitas produk tanaman, 

mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan sebagai alternatif pengganti pupuk kandang 

(Parman, 2007). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi 

tanaman Pakcoy dengan pemberian pupuk Nitrogen dan pupuk organik cair serta interaksi 

keduanya. 

 

 

METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di jalan Durian Lingkungan I, Kelurahan Kisaran Naga, Kab. 

Asahan, Provinsi Sumatera Utara. Waktu penelitian pada bulan Februari sampai dengan 

Maret 2017. 
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Metode Penelitian 
Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 

dengan 2 faktor perlakuan dan 3 ulangan. Faktor pertama pemberian jenis pupuk nitrogen 

dengan 3 taraf yaitu : N0 = kontrol, N1 = pupuk Urea, dan N2 = pupuk ZA. Faktor kedua 

dengan pemberian pupuk organik cair dengan 4 taraf yaitu C0 = 0 ml/l air/plot, C1 = 2,5 ml/l 

air/plot, C2 = 5 ml/l air/plot dan C3 = 7,5 ml/l air/plot. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi Tanaman (cm) 

Hasil uji beda rataan pengaruh pemberian pupuk Nitrogen dan pupuk organik cair 
terhadap tinggi tanaman pakchoy dapat dilihat pada Tabel 1. berikut ini. 
 
Tabel 1.Hasil Uji Beda Rataan Pengaruh Pemberian Pupuk Nitrogen dan Pupuk Organik 
Cair Terhadap Tinggi Tanaman (cm) Sawi Pakchoy Umur 4 MST. 

N/C C0 C1 C2 C3 Rataan 

N0 19,95 a 20,09 a 23,80 a 21,51 a 21,33 c

N1 23,81 a 24,52 a 26,85 a 29,44 a 26,16 a

N2 21,81 a 24,06 a 24,75 a 25,36 a 24,00 b

Rataan 21,86 c 22,89 bc 25,13 ab 25,44 a KK :10,01%
Keterangan : Angka – angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang 
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5 % dengan menggunakan Uji BNJ. 

 
Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk Nitrogen dengan perlakuan 

Urea (N1) memiliki tinggi tanaman tertinggi yaitu 26,16 cm,  berbeda nyata dengan 

perlakuan ZA (N2) yaitu 24,00 cm dan perlakuan kontrol (N0) yaitu 21,33 cm, sedangkan N1 

dan N0 juga berbeda nyata. Pemberian pupuk organik cair dengan perlakuan 7,5 ml/liter air 

(C3) memiliki tinggi tanaman tertinggi yaitu 25,44 cm tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

5 ml/liter air (C2) yaitu 25,13 cm, namun berbeda nyata dengan perlakuan 2,5 ml/liter air 

(C1) yaitu 22,89 cm, dan perlakuan kontrol (C0) yaitu 21,86 cm, sedangkan C2 tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan C1 namun berbeda nyata dengan C0, tetapi C1 dan C0 

tidak berbeda nyata. Interaksi pemberian pupuk Nitrogen dan pupuk organik cair 

menunjukkan tidak berbeda nyata antar seluruh kombinasi perlakuan. 

 

Jumlah daun (helai) 

Hasil uji beda rataan pengaruh pemberian pupuk Nitrogen dan pupuk organik cair 
terhadap jumlah daun sawi pakchoy dapat dilihat pada Tabel 2. berikut ini. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Beda Rataan Pengaruh Pemberian Pupuk Nitrogen dan Pupuk Organik 
Cair Terhadap Jumlah Daun (helai) Sawi Pakchoy Umur 4 MST. 

N/C C0 C1 C2 C3 Rataan 

N0 8,40 a 8,80 a 8,33 a 9,40 a 8,73 b
N1 9,33 a 9,67 a 10,60 a 10,00 a 9,90 a

N2 8,67 a 9,27 a 9,87 a 9,60 a 9,35 a

Rataan 8,80 ab 9,24 ab 9,60 a 9,67 a KK : 7,17%
Keterangan : Angka – angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang 
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5 % dengan menggunakan Uji BNJ. 
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Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk Nitrogen dengan perlakuan 

Urea (N1) memiliki jumlah daun terbanyak yaitu 9,90 helai, tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan ZA (N1) yaitu 9,35 helai, namun berbeda nyata dengan perlakuan kontrol (N0) 

yaitu 8,73 helai, sedangkan N1 dan N0 juga berbeda nyata. Pemberian pupuk organik cair 

dengan perlakuan 7,5 ml/liter air (C3) memiliki jumlah daun terbanyak yaitu 9,67 helai tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan 5 ml/liter air (C2) yaitu 9,60 helai dan perlakuan 2,5 

ml/liter air (C1) yaitu 9,24 helai, namun berbeda nyata dengan perlakuan kontrol (C0) yaitu 

8,80 helai, sedangkan C2 tidak berbeda nyata dengan perlakuan C1 namun berbeda nyata 

dengan C0, tetapi C1 dan C0 tidak berbeda nyata. Interaksi pemberian pupuk Nitrogen dan 

pupuk organik cair menunjukkan tidak berbeda nyata antar seluruh kombinasi perlakuan. 

 

Produksi per tanaman (g) 
Dari hasil pengamatan dan sidik ragam dapat dilihat bahwa pemberian jenis pupuk 

Nitrogen menunjukkan pengaruh sangat nyata terhadap produksi per tanaman. Perlakuan 

pupuk organik cair menunjukkan pengaruh nyata terhadap produksi per tanaman. Interaksi 

pemberian pupuk Nitrogen dan pupuk organik cair menunjukkan pengaruh tidak nyata 

terhadap produksi per tanaman.  

Hasil uji beda rataan pengaruh pemberian pupuk Nitrogen dan pupuk organik cair 

terhadap produksi per tanaman sawi pakchoy dapat dilihat pada Tabel 3. berikut ini. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Beda Rataan Pengaruh Pemberian Pupuk Nitrogen dan Pupuk Organik 

Cair Terhadap Produksi per Tanaman (g) Sawi Pakchoy. 

N/C C0 C1 C2 C3 Rataan 

N0 82,27 a 89,17 a 91,30 a 98,80 a 90,38 c  

N1 100,83 a 115,70 a 128,30 a 113,93 a 114,69 a 

N2 97,87 a 98,23 a  99,43 a 107,20 a 100,68 b 

Rataan 93,66 b 101,03 ab 106,34 a 106,64 a KK : 8,53% 

Keterangan : Angka – angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang 

sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5 % dengan menggunakan Uji BNJ. 

 

 Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk Nitrogen dengan perlakuan 

Urea (N1) memiliki produksi per tanaman terberat yaitu 114,69 g,  berbeda nyata dengan 

perlakuan ZA (N2) yaitu 100,68 g cm dan perlakuan kontrol (N0) yaitu 90,38 g, sedangkan 

N1 dan N0 juga berbeda nyata. Pemberian pupuk organik cair dengan perlakuan 7,5 ml/liter 

air (C3) memiliki produksi per tanaman terberat yaitu 106,64 g tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan 5 ml/liter air (C2) yaitu 106,34 g dan perlakuan 2,5 ml/liter air (C1) yaitu 101,03 g, 

namun berbeda nyata dengan perlakuan kontrol (C0) yaitu 93,66 g, sedangkan C2 tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan C1 namun berbeda nyata dengan C0, tetapi C1 dan C0 

tidak berbeda nyata. Interaksi pemberian pupuk Nitrogen dan pupuk organik cair 

menunjukkan tidak berbeda nyata antar seluruh kombinasi perlakuan. 

 

Produksi per plot (kg) 

Dari hasil pengamatan dan sidik ragam dapat dilihat bahwa pemberian jenis pupuk 

Nitrogen menunjukkan pengaruh sangat nyata terhadap produksi per plot. Perlakuan pupuk 

organik cair menunjukkan pengaruh nyata terhadap produksi per plot. Interaksi pemberian 

pupuk Nitrogen dan pupuk organik cair menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap 

produksi per plot.  
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Hasil uji beda rataan pengaruh pemberian pupuk Nitrogen dan pupuk organik cair 

terhadap produksi per plot sawi pakchoy dapat dilihat pada Tabel 4. berikut ini. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Beda Rataan Pengaruh Pemberian Pupuk Nitrogen dan Pupuk Organik 

Cair Terhadap Produksi per plot (kg) Sawi Pakchoy. 

N/C C0 C1 C2 C3 Rataan 

N0 1,95 a 2,12 a 2,17 a 2,36 a 2,15 c

N1 2,40 a 2,76 a 2,96 a 2,71 a 2,71 a

N2 2,33 a 2,34 a 2,44 a 2,55 a 2,42 b

Rataan 2,23 b 2,40 ab 2,53 a 2,54 a KK : 9,39% 

Keterangan : Angka – angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang 

sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5 % dengan menggunakan Uji BNJ. 

 

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk Nitrogen dengan perlakuan 

Urea (N1) memiliki produksi per plot terberat yaitu 2,71 kg,  berbeda nyata dengan 

perlakuan ZA (N2) yaitu 2,42 kg dan perlakuan kontrol (N0) yaitu 2,15 kg, sedangkan N1 

dan N0 juga berbeda nyata. Pemberian pupuk organik cair dengan perlakuan 7,5 ml/liter air 

(C3) memiliki produksi per plot terberat yaitu 2,54 kg tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

5 ml/liter air (C2) yaitu 2,53 kg dan perlakuan 2,5 ml/liter air (C1) yaitu 2,40 kg, namun 

berbeda nyata dengan perlakuan kontrol (C0) yaitu 2,23 kg, sedangkan C2 tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan C1 namun berbeda nyata dengan C0, tetapi C1 dan C0 tidak 

berbeda nyata. Interaksi pemberian pupuk Nitrogen dan pupuk organik cair menunjukkan 

tidak berbeda nyata antar seluruh kombinasi perlakuan. 

 

 

KESIMPULAN 
Pupuk Urea merupakan perlakuan terbaik yang menghasilkan tinggi tanaman 26,16 

cm, jumlah daun 9,90 helai, produksi per tanaman 114,69 g, dan produksi per plot 2,71 kg. 

Perlakuan terbaik pada pemberian POC NASA diperoleh pada dosis 7,5 ml/l air/plot yang 

menghasilkan tinggi tanaman 25,44 cm, jumlah daun 9,67 helai, produksi per tanaman 

106,64 g dan produksi per plot 2,54 kg. Interaksi antara pupuk Nitrogen dan pupuk organik 

cair memberikan tidak berbeda nyata terhadap semua peubah amatan. 
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